XVIII. Tentang tarikan dan batasannya 


Para pemanah tidak sepakat tentang tarikan. Beberapa di antara mereka 
menyatakan bahwa seorang pemanah seharusnya menarik panjang anak 
panah tidak kurang dari lebarnya kepalan tangan dan menahannya 
selama hitungan satu atau dua, atau, menurut beberapa orang, hitungan 
tiga. Lalu dia menarik panjang anak panah yang tersisa dengan hentakan 
dan pelepasan seketika. Yang lain melakukan tarikan dengan mantap 
keseluruhan batas panjang anak panah sampai hampir ke ujungnya dan 
melepasnya tanpa jeda atau menahan. Beberapa di antara para pengikut 
metode kedua ini melakukan jeda selama hitungan dua sedangkan yang 
lain berhenti selama hitungan yang berkisar antara dua dan sepuluh. Ini 
adalah para pengikut program intermediate. 


Batasnya adalah lima belas dalam angka: lima dihubungkan dengan 
tangan kiri pemanah, lima dengan tangan kanan dan tubuh, dan lima 
dengan wajahnya. Lima yang dihubungkan dengan tangan kirinya adalah: 
pertama, membawa hulu anak panah ke ujung kuku ibu jari: kedua, 
membawa ujung hulu anak panah ke pangkal ibu jari: ketiga, membawa 
ujung hulu anak panah ke sendi pertama ibu jari: keempat, membawa 
ujung hulu anak panah setengah jalan di antara dua sendi ibu jari (ini 
disebut tarikan penuh): kelima, membawa ujung hulu anak panah ke 
sendi bawah ibu jarinya. Hanya yang pertama yang bagus untuk perang, 
sedangkan kedua, ketiga, dan keempat bagus untuk penembakan 
sasaran. Yang kelima beresiko dan jelek, penggunaannya kurang 


menguntungkan. 


Lima yang terhubung dengan tangan kanan dan tubuh adalah: yang 
pertama, tarikan sampai lengan bawah bertemu lengan atas dan 
keduanya ditahan saling berdekatan: ini disebut b/eeder's holdi211: 
kedua, tarikan sampai sendi bahu dan menurunkan tangan sepanjang 
bagian bawah bahu yang terlepas dari sendi, atau, menurut pendapat 
lain, tepat di sendi, dan menahan beberapa saat dalam hitungan antara 


dua dan sepuluh, ketiga, tarikan ke bagian belakang telinga di antara 
sendi bahu dan daun telinga: keempat, tarikan sampai ke tenggorokan: 
kelima, tarikan sampai ke pangkal susu. 


Yang pertama, bleeder's hold, merupakan yang terbaik karena tidak 
melibatkan usaha atau tipu daya. Yang kedua dan ketiga melibatkan 
banyak usaha dan tipu daya juga kelemahan, karena anak panah 
dilepaskan melalui aksi busur bukan aksi tangan, sedangkan tangan 
dibiarkan tidak bebas untuk bergerak, traksi, atau tarikan. Yang keempat 
dan kelima, yang menarik sampai ke tenggorokan dan pangkal susu, 
kurang layak karena tidak mungkin membidik secara akurat melalui 
kedua cara tersebut. Akan tetapi, yang lain mengatakan bahwa cara-cara 
tersebut bagus untuk jarak jauh: konsekuensinya anak panahnya panjang. 


Lima yang dihubungkan dengan wajah adalah: pertama, tarikan sampai 
ujung alis kanan: kedua, tarikan sampai daun telinga: ketiga, tarikan 
sampai ke garis putih dimana tidak ada rambut yang tumbuh di antara 
daun telinga dan janggut: keempat, tarikan sampai ke ujung tulang 
rahang kanan, dimana anak panah bergerak sepanjang bibir atau kumis: 
kelima, tarikan sampai ke dagu. 


Yang pertama, namanya, tarikan sampai ke ujung alis kanan, dianggap 
salah dan dipraktekkan oleh beberapa orang yang mengabaikan prinsip 
memanah, karena buta (ketidaktahuan). Lagi pula, tangan kanan dengan 
sendirinya berada di posisi lebih tinggi dari tangan kiri dan, oleh karena 
itu, anak panah berjalan menurun ke arah bumi- Untuk alasan inilah 
beberapa orang merekomendasikan metode menembak dari benteng dan 
tempat-tempat tinggi. Akan tetapi, percuma untuk penembakan sasarab 
karena buta. Dikatakan bahwa anak panah yang digunakan di sini adalah 
yang panjang dan menawarkan, sebagai hasilnya, kekuatan dalam 
tarikan. Merupakan cara kuno dalam menembak dan, dalam otoritas al- 
Tabari, merupakan metode sekolah intermediate. 


Tarikan sampai ke daun telinga, seperti yang lain, merupakan metode 
kuno dalam menembak dan sangat akurat hasilnya. Tidak ada lagi 
metode yang lebih akurat dan lebih mematikan. Tarikan sampai ke garis 
putih di antara daun telinga dan pinggir janggut hampir sama baiknya 
dengan tarikan sampai ke daun telinga: sedangkan tarikan sampai ke 
ujung tulang rahang kanan dan menggerakkan anak panah sepanjang 
bibir atau kumis adalah metode yang digunakan oleh para pendukung 
posisi anak panah lurus dan datar dan merupakan praktek orang-orang 
Khurasan dan Tahir al-Balkhi, Isha al-Raggi, dan di samping yang lainnya. 
Metode tersebut merupakan metode terbaik. Posisi anak panah yang lurus 
dan datar membutuhkan kondisi yang benar-benar horisontal dimana hulu 
anak panah dalam posisi sejajar dengan nock anak panah, terbebas dari 
kecenderungan naik atau turun. Sungguh merupakan metode terbaik 
untuk penembakan sasaran dan tidak ada metode lain yang lebih akurat 
atau mematikan karena sedikit sekali bergantung pada kesalahan dan 
paling konsisten dalam menembak target. Merupakan metode favorit para 
ahli. 


Tarikan sampai ke dagu dimana kumis dan janggut bertemu di dasar gigi 
bawah dianggap salah karena, terlalu, buta, hilang dari pandangan. Oleh 
karena itu, berbeda dengan tarikan sampai ke tenggorokan dan pangkal 


SUSU. 


Paragraf ini memuat aturan mendasar dalam mengembangkan panjang 
anak panah. Seorang pemanah yang ingin menentukan panjang anak 
panahnya harus mengambil busur, menyenarinya, dan mengambil anak 
panah, memasang dan menariknya ke salah satu batas yang terhubung 
dengan tangan kirinya, sedangkan membawa tangan kanannya ke salah 
satu batas yang terhubung dengan wajahnya dan dengan tubuh serta 
tangan kanannya- dalam setiap kondisi batas terbaik yang cocok dan 
paling nyaman baginya. Dia harus memotong anak panahnya di satu titik 
yang menandakan batas tarikannya. Maka jadilah anak panah yang paling 
cocok untuknya: dia sebaiknya tidak menggunakan yang lain. Inilah apa 


yang saya coba dari berbagai macam metode para ahli lain dan yang 
dikembangkan dari prinsip-prinsip tersebut. 


